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ABSTRAK

Tanaman bawang merah termasuk jenis umbi-umbian yang dimanfaatkan sebagai bahan dapur
dan obat-obatan. Upaya dalam mengatasi permasalahan pemupukan adalah penggunaan pupuk yang
sesuai standarisasi dalam budidaya tanaman bawang merah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hasil terbaik antara ecoenzym dan phoska terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah. Penelitian dilaksanakan pada bulan juni-agustus 2024 di desa Mantup, lamongan.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor. faktor pertama (E)
adalah pupuk ecoenzym yang terdiri dari 3 taraf, yaitu E1=5 ml/plot, E2= 10 ml/plot, E3= 15 ml/plot.
Faktor kedua (P) adalah pupuk phonska yang terdiri dari 4 taraf, yaitu P0= 16 gram/plot, P1= 100
kg/ha, P2= 200 kg/ha, P3= 300 kg/ha masing-masing di ulang 3 kali, sehingga di peroleh 36 unit
percobaan. Variabel pengamatan meliputi variabel pertumbuhan terdiri dari tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai) dan variabel hasil terdiri dari bobot basah per rumpu, bobot basah per petak, bobot
kering per rumpun, bobot kering per petak, diameter umbi, estimasi bobot basah per hektar dan estimasi
bobot kering per hektar. Analisis data mengunakan analisis sidik ragam 5%, jika terdapat perbedaan
nyata dilakuan uji lanjut DMRT 5% dan uji korelasi. Hasil analisis sidik ragam variabel tinggi
tanaman, jumlah daun, dan berat basah per petak menunjukan adanya interaksi nyata antara
pemberian dosis pupuk ecoenzym dan NPK phonska dimana kombinasi terbaik pada perlakuaan E3P3
(15 mi/petak dan 300 kg/ha). Perlakuan tunggal pupuk ecoenzym menunjukan adanya perbedaan nyata
pada variabel jumlah daun, bobot basah per rumpun, diameter umbi, estimasi bobot basah per hektar
dan estimasi bobot kering per hektar perlakuan terbaik yaitu E2 (10 ml/petak). Perlakuan tunggal pupuk
NPK phonska menunjukan adanya perbedaan sangat nyata pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun,
bobot basah per rumpun, bobot basah per petak, bobot kering per rumpun, bobot kerinng aper petak,
diameter umbi, estimasi bobot basah per hektar, estimasi bobot kering per hektar perlakuan terbaik P3
(300 kg/ha).

Kata Kunci: Bawang Merah, Ecoenzym, Phonska

ABSTRACT

The shallot plant is a type of tuber that is used as a kitchen ingredient and medicine. An effort
to overcome fertilization problems is the use of fertilizers that are in accordance with standardization
in the cultivation of shallot plants. The purpose of this study is to determine the best results between
ecoenzymes and phoska on the growth and yield of shallot plants. The research was carried out in
June-August 2024 in Mantup village, Lamongan. The study used a Group Random Design (RAK) with
two factors. The first factor (E) is an ecoenzyme fertilizer consisting of 3 levels, namely E1 = 5 ml/plot,
E2 = 10 ml/plot, E3 = 15 ml/plot. The second factor (P) is phonska fertilizer which consists of 4 levels,
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namely PO = 16 grams/plot, P1 = 100 kg/ha, P2 = 200 kg/ha, P3 = 300 kg/ha each repeated 3
times, so that 36 experimental units are obtained. The observation variables included growth variables
consisting of plant height (cm), number of leaves (strands) and yield variables consisting of wet weight
per grass, wet weight per plot, dry weight per clump, dry weight per plot, diameter of tubers, estimated
wet weight per hectare and estimated dry weight per hectare. Data analysis uses 5% fingerprint
analysis, if there is a real difference, a 5% DMRT follow-up test and a correlation test are performed.
The results of the fingerprint analysis of various variables of plant height, number of leaves, and wet
weight per plot showed that there was a real interaction between the administration of ecoenzyme
fertilizer and NPK phonska where the best combination was in the E3P3 treatment (15 ml/plot and 300
kg/ha). A single treatment of ecoenzyme fertilizer showed a significant difference in the variables of leaf
count, wet weight per clump, bulb diameter, estimated wet weight per hectare and estimated dry weight
per hectare of the best treatment, namely E2 (10 ml/plot). Single treatment of NPK phonska fertilizer
showed a very real difference in the variables of plant height, number of leaves, wet weight per clump,
wet weight per plot, dry weight per clump, per-plot kerinng weight, bulb diameter, estimated wet weight
per hectare, estimated dry weight per hectare of the best treatment P3 (300 kg/ha).
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PENDAHULUAN penurunan pada tahun 2022 sebesar 473.989
ton. Hal yang sama terjadi pada Kabupaten
Lamongan dimana pada tahun 2021
menghasilkan produksi bawang merah
sebesar 218.000 kg/ha dan mengalami
penurunan pada tahun 2022 sebesar 156.000
kg/ha. Penurunan produktivitas tanaman
bawang merah disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu kondisi iklim yang tidak
menentu, benih, serangan hama/penyakit,
minimnya kemampuan teknik budidaya, dan
pemupukan. Menurut statistik konsumsi
pangan (2023) rata-rata konsumsi per kapita
bawang merah pada tahun 2021 sebesar
2,926 kg mengalami kenaikan pada tahun

Tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L.) merupakan tanaman dari
family Liliaceae yang banyak
dibudidayakan hampir diseluruh dunia.
Tanaman ini termasuk jenis umbi-umbian
yang dimanfaatkan sebagai bahan dapur dan
obat- obatan. Bawang merah merupakan
komoditas yang memiliki nilai jual yang
cukup tinggi di pasaran, dimana permintaan
konsumen terus meningkat sejalan dengan
bartambahnya jumlah penduduk dan daya
beli (Octaviani, Haiyul, dan Erenda, 2019).
Bawang merah sangat diminati
dimasyarakat karena kandungan gizi pada

bawang merah yang cukup tinggi. Dalam 2022 seltjes;ara3,024 kgélam menaatasi
setiap 100 gram bawang merah memiliki pay g
permasalahan pemupukan adalah

kandungan gizi meliputi energi 72 kkal, air
79.80 g, karbohidrat 16.80 g, protein 2.50 g,
vitamin C 31.20 mg, vitamin B1 0.20 mg,
vitamin B2 11.00 mg, vitamin B3 0.70 mg,
vitamin E 0.08 mg, kalsium 181 mg, kalium
401 mg, zat besi 1.70 mg, fosfor 153 mg,
dan magnesium 25 mg (Aryanta, 2019).
Komoditas bawang merah
merupakan sumber pendapatan yang
berpotensi untuk meningkatkan ekonomi
daerah. Menurut Badan Pusat Statistika
(2023) melaporkan bahwa produksi bawang
merah di provinsi Jawa Timur pada tahun
2021 sebesar 500.992 ton dan mengalami

penggunaan pupuk yang sesuai standarisasi
dalam budidaya tanaman bawang merah.
Ecoenzym dapat menyuburkan tanah dan
tanaman sehingga mempengaruhi hasil
buah, bunga, atau panen yang lebih dan
dapat mengusir serangga-serangga
pengganggu (Minda, 2018).

Hasil penilitian Murotup, Irba,
Abdullah (2019) bahwa perberian perlakuan
pupuk phonska 45 gram menunjukan hasil
terbaik pada tabel berat tanaman sample (kg)
yaitu sebesar 0,46 kg dibandingkan dengan
perlakuan 60 gram, 70 gram, 90 gram, 105
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gram. Tabel berat basah per petak (kg) yaitu
6,80 kg pada perlakuan 45 gram.
Berdasarkan uraian tersebut, maka
perlakuan dengan judul Respon Pemberian
Pupuk Ecoenzym dan Phonska terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang
Merah (Allium ascalonicum L.) di Tanah
Vertisol sebagai upaya untuk mengetahui
dosis yang sesuai dan diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas bawang merah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada area
persawahan di Desa Kuati, Kecamatan
Mantup, Kabupaten Lamongan dengan
ketinggian = 2 mdpl, jenis tanah desa
Mantup jenis tanah nya yaitu vertisol,
pelaksanaan penelitian di lakukan pada
bulan Juli 2024 hingga Agustus 2024. Alat
yang dibutuhkan selama penelitian antara
lain: traktor, sabit, golok, cangkul, meteran
penggaris, tali rafia, ember, alat tulis. Bahan
yang dibutuhkan meliputi: bibit bawang
merah varietas tajuk, pupuk ecoenzym, dan
pupuk phonska. Luas lahan yang
dibutuhkan yaitu panjang 25,1 meter dan
lebar 6,2 meter.
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Metode yang digunakan yaitu RAK
Faktorial. Faktor yang pertama dosis pupuk
ecoenzym (E) yang terdiri dari E1 (5
ml/petak), E2 (10 ml/petak), E3 (15
ml/petak). Faktor ke dua yaitu PO (kontrol),
P1 (100 kg/ha), P2 (200 kg/ha), P3 (300
kg/ha). Masing-masing perlakuan diulang 3
kali sehingga terdapat 36 petak percobaan.
Variabel yang diamati meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, bobot basah per
rumpun, bobot basah per petak, bobot
kering per rumpun, bobot kering per petak,
diameter umbi, estimasi bobot basah per
hektar dan estimasi bobot kering per hektar.
Analisis data menggunakan ANOVA 5%,
jika terdapat perbedaan nyata dilanjutkan
dengan uji DMRT 5% dan uji korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Lingkungan

Jenis tanah pada lahan percobaan ini
adalah tanah vertisol dengan struktur liat
tinggi dan cenderung warna gelap. Hasil
rata-rata kondisi lingkungan saat budidaya
tanaman sorgum pada bulan juni hingga
agustus disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Data Rerata Iklim Harian di Kabupaten Gresik

Suhu (°C) Curah Hujan Kelembaban Lama
Bulan Minimum Maksimum (Mm) Udara (%) Penyinaran
(Jam)
Juni 25,89 33,68 54,2 29,8 11,2
Juli 24,66 32,89 25,3 29,6 11,3
Agustus 24,03 33,74 8,6 28,4 114

Sumber: BMKG, Maret-Juni 2023

tertinggi terjadi pada bulan Juli dengan
rata-rata sekitar 29,8%. Suhu udara di
Kecamatan Mantup terbilang cukup panas
dengan rata-rata suhu tertinggi berkisar
33,74 [IC. Dengan kondisi iklim tersebut
akan sedikit menggangu pertumbuhan dan
hasil dari tanaman bawang merah tetapi
jika ketersedian air dan unsur hara yang
memadai akan  membantu  proses
pertumbuhan bawang merah.

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat
diketahui bahwa rata-rata curah hujan
tertinggi terjadi pada bulan Juli, namun
mengalami penurunan curah hujan di
setiap bulannya. Hal ini berbanding
terbalik dengan lama penyinaran matahari
yang mengalami kenaikan di setiap
bulanya dan yang tertinggi yaitu pada bulan
Agustus sekitar 11,4 jam  lama
penyinaran matahari. Sedangkan
kelembaban udara mengalami penurunan
di setiap bulanya dengan kelembaban
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Variabel Pertumbuhan
Tinggi Tanaman

Hasil  analisis  sidik  ragam
menunjukan adanya interaksi sangat nyata
antara pemberian pupuk ecoenzym dan
pupuk NPK phonska yang di tunjukan pada
variabel tinggi tanaman di semua umur
Kombinasi perlakuan yang menunjukan
hasil terbaik hasil terbaik di semua umur
pengamatan (Tabel 2). Perlakuan terbaik
EsPs (dosis pupuk 15 ml/petak dan 300
kg/ha). Perlakuan EsPs menghasilkan
tinggi tanaman 19,38 cm umur 14 hst, 28,10
cm di umur 28 hst, 32,43 cm di umur 42 hst
dan 34,70 cm di umur 56 hst.
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pada E2 (dosis 10 ml/petak) menghasilkan
tinggi tanaman 18,91 cm. Hal ini
disebabkan karena kandungan unsur hara
yang terdapat dalam ecoenzym belum
mampu untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman bawang merah oleh karena itu
sangat diperlukan pupuk pendukung yaitu
NPK phonska yang mengandung 15%
nitrogen, 15% fosfat, 17% kalium dan 4%
magnesium yang diserap melalui akar
sangat diperlukan guna meningkatkan
ketersediaan unsur hara makro dalam
jumlah seimbang. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Triana,
Ediwarman Dan Milda (2023) menyatakan
bahwa pemberian konsentrasi dosis pupuk

Perlakuan tunggal dosis  pupuk ecoenzym 0-2 ml/l  belum mampu
ecoenzym  menunjukan  tidak ~adanya menyumbang unsur hara yang optimal bagi
perbedaan nyata pada variabel tinggi tanaman sehingga tidak mempengaruhi atau
tanaman di semua umur pengamatan. meningkatkan tinggi tanaman bawang

Perlakuan terbaik pada umur 14, 28 dan 56
hst ditunjukan pada E3 (dosis 15 ml/petak).
Perlakuan E3 menghasilkan tinggi tanaman

merah. Ecoenzym hanya mengandung
sekitar 0,09% N, 0,01% P dan 0,012% K
yang tentunya jumlah tersebut sangat lah

18,34 cm umur 14 hst, 26,06 cm umur 28 hst
dan 32,11 umur 56 hst. Pada umur
pengamatan 42 hst hasil terbaik ditunjukan

kecil sehingga perlu ditambah pupuk lainya
seperti NPK Phonska yang memiliki lebih
komplek kandungan unsur hara.

Tabel 2 Rata-rata Tinggi Tanaman Bawang Merah Di Berbagai Umur Pengamatan
Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 14 HST 28 HST 42 HST 56 HST
E1P0 16,99 a 2477 ¢ 27.19b 28,86 a
E1P1 18,28 b 24,20 b 29,53 ¢ 31,52 d
E1P2 19,02 cd 26,77 e 30,62 d 32,83 e
E1P3 19,09 cd 2745 f 31,60 d 3379 g
E2P0 17,02 a 23,60 a 27.27b 29,21 b
E2P1 18,36 b 24,78 ¢ 20,35 ¢ 31,61 d
E2P2 18,69 ¢ 27,36 31,69 d 34,11 h
E2P3 17,36 a 27,35 f 31,60 d 33,36 f
E3P0 17,94 b 23,36 a 27.02a 28,78 a
E3P1 17,95 b 2543 d 20,47 ¢ 31,11 ¢
E3P2 19,02 cd 27,35 f 290,53 ¢ 3387 g
E3P3 19,38 d 28,10 g 32436 34,70 i
DMRT 5% 0,44 0,29 0.12 011

PO 16,83 a 2391 a 27.16a 28.95 a
P1 182 b 24,80 b 29,47 b 31,42 b
P2 18,91 ¢ 27,16 ¢ 30,62 ¢ 33,60 c
P3 18,61 ¢ 27,63 d 31,88 d 33,95 d
DMRT 5% 0,06 0,07 0.17 0,25

E1 18,33 25,80 20,74 31,75
E2 17,86 25,77 20,98 32,07
E3 18,34 26,06 29,63 32,11
DMRT 5% tn tn tn tn

Keterangan : nilai yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak adanya perbedaan nyata berdasarkan uji
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DMRT 5%, tn:tidak nyata, *:berbeda nyata, **:terdapat perbedaan sangat nyata, Po: tanpa perlakuan, P1: pupuk
phonska 100 kg/ha, P2: pupuk phonska 200 kg/ha, Ps: pupuk phonska 300 kg/ha, E1: ecoenzym 5 ml/petak, E;:

ecoenzym 10 ml/petak, E3: ecoenzym 15 ml/petak

Perlakuan tunggal dosis pupuk NPK
phonska menunjukan adanya perbedaan
sangat nyata pada variabel tinggi tanaman di
semua umur pengamatan. Perlakuan terbaik
di umur pengamatan 14 hst di tunjukan pada
P> (dosis 200 kg/ha). Menghasilkan tinggi
tanaman 33,95 cm. pada umur pengamatan
28, 42 dan 56 hst perlakuan terbaik di
tunjukan pada Ps (dosis 300 kg/ha)
menghasilkan tinngi tanaman 27,63 cm,
31,88 cm dan 33,95 cm.

Faktor yang yang menyebabkan
perlakuan dosis pupuk phonska sangat
berbeda nyata yaitu karena kandungan unsur
hara yang terdapat dalam pupuk phonska
yaitu unsur hara N,P,K dan S dapat menekan
pertumbuhan pada tanaman bawang merah.
Dimana unsur hara nitrogen (N) di serap
tanaman dalam bentuk nitrat(NO3-), kalium
(K) diserap dalam bentuk kalium (K+) dan
fosfor diserap dalam bentuk fosfat (H2PO4)
di serap oleh akar melalui proses disfusi dan
transportasi aktif. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang di lakukan Suwandi,
Sopha, Ga Dan Yufdy (2015) menyatakan
bahwa unsur hara N pada pupuk NPK
phonska  terlibat  langsung  dalam
pembentukan asam amino, protein, asam
nukleat, enzim, nucleoprotein dan alkaloid
yang sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan
daun, peningkatan warna hijau daun, serta
bembentukan cabang.

Jumlah Daun

Hasil  analisis  sidik  ragam
menunjukan adanya interaksi sangat nyata
antara pemberian pupuk ecoenzym dan
phonska yang di tunjukan pada variabel
jumlah daun umur 28, 42 dan 56 HST.
Kombinasi perlakuan dosis pupuk NPK
phonska dan dosis pupuk ecoenzym
menunjukan tidak adanya interaksi pada
variabel jumlah daun umur 14 HST (Tabel
3). Hasil terbaik pada kombinasi perlakuan
dosis pupuk NPK phonska dan dosis pupuk
ecoenzym di semua umur pengamatan
ditunjukan pada E3P3 (dosis pupuk

ecoenzym 15 ml/petak dan phonska 300
kg/ha). Perlakuan E3P3 jumlah daun di
umur pengamatan 14 HST menghasilkan
jumlah daun 11,25 helai, umur 28 HST
menghasilkan 19,08 helai, umur 42 HST
menghasilkan 22,92 helai dan umur 56 HST
menghasilkan 24,83 helai.

Perlakuan tunggal dosis pupuk
ecoenzym menunjukan tidak terdapat
perbedaan nyata pada variabel jumlah daun
di umur pengamatan 14 hst. Pada umur
pengamatan 28, 42 dan 56 hst perlakuan
tunggal dosis pupuk ecoenzym menunjukan
adanya perbedaan sangat nyata pada
variabel jumlah daun. Hasil terbaik pada
umur pengamatan 28, 42 dan 56 hst di
tunjukan pada E3 (15 ml/petak)
menghasilkan jumlah daun 16,92 helali,
20,58 helai dan 22,75 helai. Hal ini
disebabkan karena pupuk kandungan yang
terdapat pada pupuk ecoenzym berperan
untuk membersihkan kandungan kimia yang
berbahaya bagi tanaman dan dapat
menyuburkan tanah yang tentunya akan
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sinaga, Pauliz Dan Retni
(2024) menyatakan bahwa ecoenzym
mengandung unsur hara C organik, unsur N
total, P205 dan unsur K yang terdapat
dalam limbah. Oleh karena itu ecoenzym
sangat baik jika digunakan sebagai pupuk
bagi tanaman bawang merah karena dapat
membatu pertumbuhan dan memperbaiki
sifat tanah.

Perlakuan tunggal dosis pupuk NPK
phonska menunjukan perbedaan sangat
nyata pada variabel jumlah daun umur 28,
42, 56 HST. Jumlah daun terbaik pada
perlakuan phonska ditunjukan pada P3
(dosis pupuk phonska 300 kg/ha). Perlakuan
dosis phonska P3(dosis pupuk phonska 300
kg/ha) menghasilkan jumlah daun mencapai
17,25 helai di umur 28 HST, di umur 42
HST menghasilkan 21,06 helai dan umur 56
HST menghasilkan 23,53 helai.
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Tabel 3 Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Pada Berbagai Umur Pengamatan

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST
E1PO 9,58 14,83 a 17,67 a 20,42 d
E1P1 9,42 15,58 b 18,50 b 22,42 f
E1P2 9,25 15,75 b 19,42 b 22,67 g
E1P3 9,83 15,92 b 19,33 b 22,17 e
E2P0 9,42 14,67 a 17,08 ¢ 19,50 b
E2P1 9,92 15,92 b 17,92 d 20,25 ¢
E2P2 10,00 16,83 ¢ 19,92 d 22,92 h
E2P3 9,83 16,75 ¢ 20,92 e 23,58 i
E3PO 8,83 15,00 a 17,83 e 19,17 a
E3P1 10,00 15,83 b 19,92 f 23,00 h
E3P2 10,08 17,75 d 21,67 g 24,00 j
E3P3 11,25 19,08 e 22,92 h 24,83 k
DMRT 5% tn 0,39 0,37 0,15
PO 9,28 a 14,83 a 17,53 a 19,68 a
P1 9,78 b 15,78 b 18,78 b 21,89 b
P2 9,78 ¢ 16,78 ¢ 20,33 ¢ 23,19 ¢
P3 10,31d 17,25 d 21,06 d 23,53 d
DMRT 5% 0,25 0,23 0,22 0,08
El 9,52 1552 a 18,73 a 21,92 a
E2 9,79 16,04 b 18,96 b 21,56 b
E3 10,04 16,92 ¢ 20,58 ¢ 22,75 ¢
DMRT 5% tn 0,20 0,19 0,07

Keterangan: nilai yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak adanya perbedaan nyata berdasarkan uji
DMRT 5%, tn:tidak nyata, *:berbeda nyata, **:terdapat perbedaan sangat nyata, Po: tanpa perlakuan, P1: pupuk
phonska 100 kg/ha, P2: pupuk phonska 200 kg/ha, Ps: pupuk phonska 300 kg/ha, E1: ecoenzym 5 ml/petak, E»:
ecoenzym 10 ml/petak, E3: ecoenzym 15 ml/petak

variabel jumlah daun. Artinya peningkatan

Faktor yang mempengaruhi diduga tinggi tanaman akan diikuti dengan
kerena pupu NPK phonska dapat penambahan jumlah daun yang dihasilkan
mempengaruhi  jumlah  daun  yang oleh bawang merah. Hal ini diduga, karena

dihasilkan oleh bawang merah. Yang
dimana kandungan nitrogen, kalium, fosfor
dan sulful yang terkandung di dalam pupuk
phonska dapat diserap oleh tanaman secara
optimal. Dosis pemberian pupuk phonska
yaitu 100kg/ha, 200 kg/ha dan 300 kg/ha
mempu menyediakan kebutuhan hara
tanaman. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Karnilawati, Mawardiana Dan
Nurul (2021) menyatakan bahwa dosis

pertumbuhan bawang merah seiringan
dengan pertumbuhan tinggi tanaman dan
jumlah daun.

Variabel Hasil
Bobot basah per petak, kering per petak,
basah per rumpun, kering per rumpun
dan diameter umbi

Pemberian perlakuan dosis pupuk
ecoenzym dan dosis pupuk NPK phonska

pemberian pupuk harus diperhatiakan menjukan tidak adanya interaksi pada
karena  dapat  berpengarunh  dengan varibel bobot basah per rumpun, kering per
kemampuan pupuk yang ada di dalam tanah. petak, kering per rumpun, basah per petak

Hasil  analisis  korelasi  juga dan . Komnbinasi perlakuan terbaik terjadi
menunjukkan variabel tinggi tanaman pada E2P3 (ecoenzym dosis 10 ml/petak

memiliki hubungan erat dan searah dengan

dan phonska dosis 300 kg/ha) menghasilkan
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bobot basah per rumpun sebsar 31,50 gram.
2,66 kg basah per petak, 26,94 gram kering
per rumpun dan 2,24 gram diamter umbi.
Penelitian ~ ini  membuktikan  bahwa
pemberian pupuk ecoenzym dan NPK
phonska mampu berinteraksi secara optimal
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
bawang merah (Tabel 4). Secara tidak
langsung kandungan mikroba dan enzim
yang terkandung dalam ecoenzym mampu
membantu  tanaman untuk  mengikat
nitrogen yang tentunya sudah tersedia pada
NPK phonska sehingga memudahkan
tanaman untuk menyerap unsur hara secara
optimal. berkorelasi positif . Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Meilani, Evria,
Ema, Rizqi, Kamila, Endah dan Atip (2023)
menyatakan bahwa ecoenzym mampu
meningkatkan aktifitas mikroba yang
bermanfaat untuk mengikat kandungan
unsur hara bagi tanaman. Pupuk phonska
menyediakan unsur hara secara langsung
yaitu nitrogen (N), phosfor (P), kalium (K)
dan sulfur (S) dimana kandungan tersebut
dapat di ikat oleh mikroba dalam ecoenzym
dan di uraikan menjadi kandungan yang
lebih sederhana sehingga dapat membantu
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Perlakuan tunggal dosis pupuk
ecoenzym menunjukan adanya perbedaan
nyata pada variabel bobot basah per
rumpun. Perlakuan terbaik terjadi pada E3
(dosis ecoenzym 15 ml/petak). Bobot basah
yang di hasilkan E3 mencapai 30,02 gram,
bobot basah umbi per petak 2,20 kg, bobot
kering per petak 1,84 kg dan diameter umbi
sebesar 2,24 cm. Hal ini di duga karena
kondisi tanah atau lahan pada pengamatan
mudah kering dan ditambah kondisi cuaca
yang panas karena musim kemarau yang
dimana akan mempengaruhi penyerapan
hara dan mikroba yang baik untuk tanaman.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Sutriana
Dan Nur (2018) menyatakan bahwa kondisi
tanah atau jenis tanah dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil pada bawang merah
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yang dimana penyerapan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman diserap melalui akar
dan di salurkan ke suluruh bagian tumbuhan
sehingga mnghasilkan berat umbi pada
bawang merah yang optimal.

Perlakuan tunggal dosis pupuk
phonska menunjukan adanya perbedaan
sangat nyata pada variabel bobot basah per
rumpun. Perlakuan terbaik terjadi pada P3
(dosis pupuk phonska 300 kg/ha). Bobot
basah per rumpun yang dihasilkan P3
sebesar 30,81 gram selisih 2,42 gram jika
dibandingkan dengan PO (tanpa perlakuan).
bobot kering per rumpun 27,64 gram, bobot
basah per petak 2,51 kg, bobot kering per
petak 1,84 kg dan diameter umbi sebesar
2,24 cm. Hal ini disebabkan kaerana
pengaplikasian dan dosis pupuk yang sesui
serta ketersediaan air dalam tanah yang
tercukupi. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Ndiwa, Yosep, Shirly Dan
Adwita (2023) menyatakan  bahwa
kombinasi pupuk yang tidak sesuai akan
mengganggu ketersediaan unsur hara dalam
tanah, sehingga aktivitas proses fotosintesis
dan metabolime pertumbuhan tidak dapat
berjalan, sehingga pembentukan sel-sel baru
melalui aktivitas metabolisme lanjutan
menjadi kurang maksimal sehingga proses
pertumbuhannya menjadi terganggu yang
terekspresi dari capaian  pertumbuhan
tinggi tanaman yang menjadi berkurang
dan cenderung kerdil. Sebaliknya melalui
aplikasi dosis pupuk NPK Anorganik
secara optimum dan berimbang akan
menyebabkan ketersediaan hara yang
optimum bagi peningkatan aktivitas
pertumbuhan dan hasil dari umbi bawang
merah. Variabel bobot basah per rumpun
menunjukan hasil terbaik pada perlakuan P3
(300 kg/ha) menghasilka bobot umbi 31,81
gram dan perlakuan terendah yaitu PO
(tanpa perlakuan) bobot umbi yang
dihasilkan 28,39 gram. Selisih dari P3 dan
P1 yaitu 3,42 gram.
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Tabel 4. Rata-rata Bobot basah per petak, kering per petak, basah per rumpun, kering per rumpun

Perlakuan BB/rmpn BB/petak BK/rmpn BK/petak Diameter
E1PO 28,25 1,66 b 25,75 1,37 1,81
E1P1 29,00 1,83 d 25,58 1,48 2,14
E1P2 29,42 2,03 f 26,17 1,69 2,29
E1P3 30,08 2,16 h 27,33 1,73 2,34
E2PO 28,00 1,68 a 24,83 1,38 1,81
E2P1 29,58 2,05 ¢ 26,08 1,71 2,17
E2P2 30,17 2,13 i 26,83 1,85 2,26
E2P3 31,50 2,31 1 27,67 1,95 2,36
E3PO 28,92 1,64 ¢ 25,50 1,50 1,88
E3P1 29,17 1,89 d 26,33 1,55 2,10
E3P2 31,17 2,37 k 27,83 1,98 2,40
E3P3 30,83 2,66 j 27,92 2,33 2,56

DMRT 5% tn 0,01 tn tn tn

PO 28,39 a 1,66 a 25,36 a 142 a 1,83 a
P1 29,25 b 1,92 b 26,00 b 1,58 b 2,14 b
P2 30,25 ¢ 2,26 26,94 c 1,84 ¢ 232 c
P3 30,81 d 2,51 d 27,64 c 2,00 d 2,42 d
DMRT 5% 0,40 0,01 0,38 0,00 0,00
El 29,19 a 1,92 25,36 1,57 2,14 a
E2 29,81 b 2,20 26,00 1,72 215 b
E3 30,02 b 2,18 26,94 1,84 2,24 ¢
DMRT 5% 0,35 tn tn tn 0,00

Keterangan: nilai yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak adanya perbedaan nyata berdasarkan uji
DMRT 5%, tn:tidak nyata, *:berbeda nyata, **:terdapat perbedaan sangat nyata, Po: tanpa perlakuan, P1: pupuk
phonska 100 kg/ha, P2: pupuk phonska 200 kg/ha, Ps: pupuk phonska 300 kg/ha, E1: ecoenzym 5 ml/petak, E:

ecoenzym 10 ml/petak, Es: ecoenzym 15 ml/petak.

Estimasi bobot basah per hektar dan
estimasi bobot kering per hektar

Perlakuan kombinasi dosis pupuk
ecoenzym dan dosis pupuk NPK phonska
menunjukan tidak adanya interaksi pada
variabel estimasi bobot basah umbi per
petak. Perlakuan terbaik terjadi pada E3P3
(ecoenzym dosis 15 ml/petak dan phonska
dosis 300 kg/ha) menghasilkan bobot basah
per hektar sebsar 10,40 ton/ha dan 9,11
ton/ha estimasi bobot kering per hektar. Hal
ini diduga bahwa masing-masing pupuk
memiliki fungsi tidak saling mendukung
peningkatan bobot umbi atau kualitas
tanaman yang dimana pemberian pupuk
NPK phonska yang mengandung 15%
nitrogen, 15% fosfat, 17% kalium dan 4%
magnesium lebih  berpengaruh  untuk
meningkatkan hasil tanaman bawang
merah. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang

dilakukan oleh Rambe, Sri dan Heru (2019)
menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh
nyata pada interaksi disebabkan karena
kombinasi dari kedua pupuk tersebut
memberikan fungsi tidak saling mendukung
bagi peningkatan kualitas tanaman sehingga
pertumbuhan dan hasilnya belum optimal.
Perlakuan tunggal dosis pupuk
ecoenzym menunjukan adanya perbedaan
sangat nyata pada variabel estimasi bobot
basah umbi per hektar. Perlakuan terbaik
terjadi pada E3 (ecoenzym dosis 15
ml/petak). Estimasi bobot basah per hektar
yang dihasil E3 yaitu sebesar 8,52 ton/ha
selisih 1,01 ton jika dibandingkan dengan
E1 (dosis 5 ml/petak). perlakuan Po (tanpa
pupuk). Hal ini di duga karena kandungan
unsur hara dan mikroba yang terdapat dalam
ecoenzym dapat meningkatkan
pertumbuhan pada bawang merah yang

60



Atto’illah et.al., Effect of Ecoenzyme and Phonska....

dimana jika pertumbuhan tidak tergangu tentunya juga dapat meningkatkan hasil atau kualitas
umbi bawang. Hal ini sesuai dengan pernyataan ¢ Jika kondisi tanah baik akan dapat
memudahkan tanaman untuk melakukan penyerapan unsur hara melalui akar dan dapat
meningkatkan hasil produksi. Varibel estimasi bobot basah per hektar dan estimasi bobit kering
perhektar menunjukan hasil terbaik pada perlakuan E3 (15 ml/petak) menghasilkan masing-
masing 2,24 mm, 8,52 ton/ha dan 7,20 ton/ha. Sedangkan hasil terendah yaitu pada P1 (5
ml/petak) menghasilkan, 7,51 ton/ha dan 6,10 ton/ha.

Tabel 5. Rata-rata Diameter Batang Sorgum pada Berbagai Umur Pengamatan

PERLAKUAN BB/hektar BK/hektar
E1PO 6,50 5,34
E1P1 7,16 5,69
E1P2 7,93 6,61
E1P3 8,45 6,74
E2P0 6,58 5,39
E2P1 7,99 6,69
E2P2 8,34 7,19
E2P3 9,02 7,62
E3PO 7,03 5,87
E3P1 7,37 6,07
E3P2 9,27 7,75
E3P3 10,40 9,11
DMRT 5% tn tn
PO 6,70 a 553 a
P1 751 b 6,15 b
P2 851 ¢ 7,18 ¢
P3 9,29 d 7,82 d
DMRT 5% 0,25 0,19
El 751 a 6,10 a
E2 7,98 b 6,72 b
E3 8,562 ¢ 7,20 ¢
DMRT 5% 0,21 0,16

Keterangan: nilai yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak adanya perbedaan nyata berdasarkan uji
DMRT 5%, tn:tidak nyata, *:berbeda nyata, **:terdapat perbedaan sangat nyata, Po: tanpa perlakuan, P1: pupuk
phonska 100 kg/ha, P2: pupuk phonska 200 kg/ha, Ps: pupuk phonska 300 kg/ha, E1: ecoenzym 5 ml/petak, E»:

ecoenzym 10 ml/petak, Es: ecoenzym 15 ml/petak.

Perlakuan tunggal dosis pupuk
phonska menunjukan adanya perbedaan
sangat nyata pada pada variabel estimasi
bobot kering pe hektar. Perlakuan terbaik
terjadi pada P3 (300 kg/ha) menghasilkan
bobot kring per hektar sebesar 7,82 ton/ha.
Hasil analisis di sajikan pada (tabel 4.5).
Perlakuan tunggal phonska menunjukan
adanya perbedaan sangat nyata pada
variabel estimasi bobot basah per hektar.
Perlakuan terbaik terjadi pada P3 (300
kg/ha) menghasilkan bobot basah perhektar
sebesar 9,29 ton/ha. Selisih 2,59 ton/ha jika
dibandingkan dengan PO (tanpa perlakuan)
yang mampu menghasilkan 6,70 ton/ha. Hal

ini disebabkan karena kemampuan tanaman
bawang merah merah dalam menyerap
unsur hara sulfur (S) yang dibutukan oleh
tanaman bawang merah untuk pembentukan
umbi. Unsur hara S diserap melalui akar dan
di angkut oleh jaringan pengankut dan di
distribusikan ke jaringan tanaman. Pupuk
NPK phonska memiliki sifat mudah larut
sehingga memudahkan tanaman bawaang
merah untuk menyerap secara optimal. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Mustofa,
Priyono Dan Kharis (2023) menyatakan
bahwa tanaman membutuhkan unsur hara P
untuk mendorong pertumbuhan akar.
kapasitas tanaman menyerap unsur hara dan
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air meningkat seiring dengan
berkembangnya akar yang lebih banyak
sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil
umbi. Hasil terbaik pada variabel bobot
basah per hektar yaitu P3 (300 kg/ha) 9,29
ton/ha selisih 2,59 ton/ha dengan PO (tanpa
perlakuan) yang menghasilkan bobot 6,70
ton/ha.

Uji Korelasi Variabel Pertumbuhan dan
Hasil

Hasil analisis  uji korelasi
menunjukan bahwa variabel tinggi tanaman
memiliki hubungan erat dan searah dengan
variabel jumlah daun dan bobot basah umbi
per rumpun. Variabel tinggi tanaman
memiliki hubungan sangat erat dan searah
dengan variabel bobot basah per petak,
estimasi bobot basah per hektar, bobot
kering per rumpun, bobot kering per petak,
estimasi bobot kering per hektar, diameter
umbi. Peningkatan tinggi tanaman diikuti
dengan peningkatan bobot basah per petak,
estimasi bobot basah per hektar, bobot
kering per rumpun, bobot kering per petak,
estimasi bobot kering per hektar, diameter
umbi.

Variabel jumlah daun memiliki
hubungan erat dan searah dengan variabel
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bobot basah per rumpun. Variabel jumlah
daun memiliki hubungan sangat erat dan
searah dengan variabel bobot basah per
petak, estimasi bobot bobot basah per
hektar, berat kering per rumpun, berat
kering umbi per petak, estimasi bobot umbi
per hektar, diameter umbi. Peningkatan
jumlah daun diikuti dengan peningkatan
variabel bobot basah per petak, estimasi
bobot bobot basah per hektar, berat kering
per rumpun, berat kering umbi per petak,
estimasi bobot umbi per hektar, diameter
umbi.

Variabel bobot basah umbi per
rumpun memiliki hubungan hubungan
sangat erat dan searah dengan variabel bobot
basah umbi petak, estimasi bobot basah
umbi per hektar, bobot kering umbi per
rumpun, bobot kering umbi per petak,
estimasi bobot kering umbi per hektar,
diameter umbi. Yang artinya peningkatan
bobot basah umbi per rumpun diikuti
dengan meningkatnya bobot basah umbi
petak, estimasi bobot basah umbi per hektar,
bobot kering umbi per rumpun, bobot kering
umbi
per petak, estimasi bobot kering umbi per
hektar, diameter umbi.

Tabel 6 Hasil Uji Korelasi Variabel Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Bawang Merah

T D BB PR BB PP
D 0,58
0,05 *
BB PR 0,57 0,58
0,05 * 0,05 *
BB PP 0,69 0,75 091
0,01 ** 0,01 ** 0,00 **
EBB PH 0,72 0,79 091 0,95
0,01 ** 0,00 ** 0,00 ** 0,00 **
BK PR 0,63 0,72 0,94 0,90
0,03 * 0,01 ** 0,00 ** 0,00 **
BK PP 0,68 0,80 0,87 0,99
0,02 * 0,00 ** 0,00 ** 0,00 **
EBK PH 0,68 0,78 091 0,97
0,02 * 0,00 ** 0,00 ** 0,00 **
DU 0,84 0,69 0,89 0,90
0,00 ** 0,01 * 0,00 ** 0,00 **

Variabel bobot basah umbi per petak

EBB PH BK PR BK PP EBK PH
0,93
0,00 **
0,99 0,89
0,00 ** 0,00 **
0,99 091 1,00
0,00 ** 0,00 ** 0,00 **
0,94 0,89 091 0,91
0,00 ** 0,00 ** 0,00 ** 0,00 **

memiliki hubungan sangat erat dan searah
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dengan estimasi bobot basah per hektar,
bobot kering umbi per rumpun, bobot kering
umbi per petak, estimasi bobot kering umbi
per hektar, diameter umbi. Artinya
peningkatan bobot basah umbi per petak
diikuti dengan meningkatnya estimasi bobot
basah per hektar, bobot kering umbi per
rumpun, bobot kering umbi per petak,
estimasi bobot kering umbi per hektar,
diameter umbi.

Variabel estimasi bobot basah umbi
per hektar memiliki hubungan sangat erat
dan searah dengan variabel bobot kering
umbi per rumpun, bobot kering umbi per
petak, estimasi bobot kering umbi per
hektar, diameter umbi. Yang artinya
peningkatan estimasi bobot basah umbi per
hektar diikuti dengan  meningkatnya
variabel bobot kering umbi per rumpun,
bobot kering umbi per petak, estimasi bobot
kering umbi per hektar, diameter umbi.

Variabel bobot kering per rumpun
memiliki hubungan sangat erat dan searah
dengan variabel bobot kering per petak,
estimasi bobot kering per hektar, diameter
umbi. Peningkatan bobot kering per rumpun
diikuti dengan peningkatan variabel bobot
kering per petak, estimasi bobot kering per
hektar, diameter umbi. Variabel bobot
kering per petak memiliki hubungan sangat
serat dan searah dengan variabel estimasi
bobot kering per hektar dan diameter umbi.
Yang artinya peningkatan bobot kering per
petak diikuti dengan meningkatnya estimasi
bobot kering per hektar dan diameter umbi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Terjadi interaksi nyata anatara
pengaplikasian dosis pupuk ecoenzym dan
pupuk NPK phonska terhadap variabel
tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot
basah per petak. Hasil terbaik yaitu EsP3
(ecoenzym dosis 15/petak dan phonska
dosis 300 kg/ha).

Perlakuan  pengaplikasian  dosis
pupuk ecoenzym menunjukan perbedaan
nyata pada variabel jumlah daun umur 28,42
dan 56 HST, bobot basah per rumpun,
diameter umbi, estimasi bobot basah per
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hektar dan estimasi bobot kering per hektar.
Hasil terbaik di tunjukan perlakuan Es
(ecoenzym dosis 15 ml/petak).

Perlakuan  pengaplikasian  dosis
pupuk phonska menunjukan perbedaan
nyata pada tinggi tanaman di semua umur
pengamatan, jumlah daun umur 28,42 dan
56 HST, bobot basah per rumpun, bobot
basah per petak, bobot kering per rumpun,
bobot kering per petak, diamter umbi,
estimasi bobot basah per hektar dan estimasi
bobot kering per hektar. Variabel jumlah
daun umur 14 HST menunjukan hasil
terdapat perbedaan nyata. Perlakuan dengan
hasil terbaik ditunjukan P3 (Phonska dosis
300 kg/ha).

Saran

Perlakuan EsP3 (ecoenzym  dosis
15/petak dan phonska dosis 300 kg/ha)
menunjukan hasil terbaik dibandingkan
perlakuan lainya oleh karena itu sangat
dianjurkan untuk diaplikasikan ke tanaman
bawang merah guna  meningkatkan
pertumbuhan dan hasil di jenis tanah
vertisol, varietas tajuk, dan pada saat musim
kemarau.
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